
PENGARUH KUALITAS  JASA KONSULTAN PAJAK TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK BADAN PADA KONSULTAN PAJAK DI 

KOTA MALANG 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 

 

 

Disusun Oleh :  

WALLYCHEN BOY RIANTORO 

NIM. 2018110114 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI 

MALANG 

2023 



 
 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pelayanan yang 

diberikan oleh konsultan pajak di Kota Malang terhadap kepatuhan wajib pajak 

badan. Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data untuk penelitian 

ini dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder. Sampel penelitian terdiri dari 

45 wajib pajak bisnis. Pendekatan pengumpulan data yang menggabungkan data 

survei dan dokumentasi. Untuk analisis data dalam penelitian ini digunakan 

pengujian hipotesis konvensional dan teknik analisis regresi linier langsung. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas jasa konsultan pajak di Kota Malang 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepatuhan wajib pajak badan. Nilai 

yang dihitung sebesar 6.972 > Tabel 2.002 dan Sig 0,000 0,05, yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang baik dan substansial terhadap Kualitas Jasa 

Konsultan Pajak (X) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, mendukung hal tersebut. 

(Y). 

Kata Kunci: Kualitas Jasa, Kepatuhan Wajib Pajak Badan, Konsultan Pajak 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia, pajak merupakan sumber pendapatan pemerintah yang penting karena 

membiayai kebutuhan pemerintah dan membiayai berbagai pengeluaran publik (R 

Risnaningsih, et.al, 2022). Karena tingkat fleksibilitasnya yang tinggi, pajak memainkan 

peran penting dan penting dalam sistem keuangan negara secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, masyarakat Indonesia menganut tren ekonomi yang berkembang. Menurut tarif, 

peraturan, dan undang-undang yang berlaku saat ini, seseorang diharuskan membayar pajak 

sebagai warga negara Indonesia. Pajak disinyalir menjadi salah satu sumber pendanaan 

pemerintah, menurut (Waluyo, 2017). Pajak secara paksa ditempatkan pada individu atau 

perusahaan oleh pemerintah, dan keuntungannya membutuhkan waktu untuk terwujud. 

Namun, mereka digunakan sebanyak mungkin untuk kesejahteraan masyarakat. (R 

Risnaningsih, et.al, 2022). 

Pajak adalah pembayaran paksa kepada pemerintah yang harus dibayar oleh individu 

atau organisasi swasta dan didasarkan pada hukum. Ini tidak memiliki manfaat finansial 

langsung kepada pembayar dan digunakan oleh pemerintah untuk memajukan kesejahteraan 

rakyat. Menurut pernyataan yang disebutkan di atas, pajak harus didasarkan pada undang-

undang agar dapat dikembangkan dan diperdebatkan oleh pemerintah, menjadikannya 

persyaratan penting bagi masyarakat. Pajak juga tidak boleh mendapatkan keuntungan 

langsung, karena mereka diperoleh secara tidak langsung dari berbagai kalangan. Menurut 

(Mardiasmo, 2018), pajak didefinisikan sebagai pembayaran yang dilakukan kepada negara 

sesuai dengan aturan dan peraturan yang ada yang dapat dilakukan secara paksa dan 

digunakan untuk mendanai pengeluaran pemerintah. 



 
 

Menurut undang-undang itu sendiri, definisi pajak tidak dimasukkan sampai undang-

undang No. 28 tahun 2007.  Ancaman pajak, denda, dan denda terhadap individu yang tidak 

mematuhi dan mengabaikan kewajiban pajak mereka dijelaskan dalam undang-undang dalam 

istilah yang sangat eksplisit. (Suhendri et al., 2021). Namun, semua itu benar-benar buruk 

karena memaksa orang untuk membayar pajak mereka. Tanggung jawab penagihan pajak 

negara tidak akan dilakukan secara sewenang-wenang; Sebaliknya, mereka akan disesuaikan 

dengan sumber daya masyarakat, rasa keadilan, dan metode yang mematuhi prosedur yang 

telah ditetapkan oleh hukum dan peraturan. 

Pajak sering menjadi sumber pendapatan pajak yang signifikan bagi suatu negara. 

Karena mendorong pembangunan adalah tujuan utama negara, dana pajak yang dihasilkan 

oleh pengeluaran rutin atau tidak teratur juga dapat membantu pemerintah secara tidak 

langsung. Bagi pembayar pajak Indonesia khususnya, membayar pajak adalah kesulitan yang 

harus dihindari, oleh karena itu banyak dari mereka meminta bantuan penasihat pajak. Untuk 

menangani masalah ini sesuai dengan peraturan dan regulasi saat ini dan untuk menetapkan 

jalur penerimaan pajak yang berlaku untuk kepatuhan wajib pajak badan, kepatuhan wajib 

pajak badan sering menggunakan jasa konsultan pajak. 

Masalah utama di suatu negara untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah 

mengenali masalah yang sering terjadi dalam kepatuhan, khususnya dengan memberikan 

bimbingan kepada wajib pajak untuk meningkatkan pengetahuan pajak dan memberikan 

solusi dengan sosialisasi pajak dari konsultan dari kota Malang kepada wajib pajak badan. 

Menurut ESP Pelawi (2022), jumlah wajib pajak badan yang tidak membayar, menyetorkan, 

dan menghitung pajak dapat berkurang jika ada kolaborasi antara wajib pajak badan dan 

penasihat pajak. Karena kurangnya informasi dan kesadaran tentang bagaimana melakukan 

tugas pajak mereka, wajib pajak badan yang secara aktif menyetorkan, membayar, dan 

menghitung pajak adalah sumber utama masalah yang dialami oleh wajib pajak badan.   



 
 

Mengenai hal ini, kaliber jasa konsultan pajak dalam melaksanakan tugas 

perpajakannya dengan benar untuk mengatasi masalah perpajakan wajib pajak badan 

mungkin berdampak pada wajib pajak itu sendiri. Agar lebih berhati-hati saat memilih jalur 

alternatif atau pihak ketiga, yang biasa disebut konsultan pajak, perlu dilakukan self-

assessment kepatuhan wajib pajak. Individu atau kelompok orang yang secara langsung 

mencari bantuan ahli pajak dalam memenuhi tanggung jawab pajak mereka dianggap sebagai 

pengguna jasa konsultan pajak. Pengetahuan wajib pajak tentang kewajiban mereka untuk 

membayar pajak dapat dipengaruhi oleh kepatuhan pajak mereka. 

Menurut Aditya (2020), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas jasa 

konsultan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak badan adalah kesadaran wajib pajak tentang 

bagaimana mematuhi tanggung jawab perpajakannya. (Suhendri, et.al, 2021). Ilustrasi ini 

menunjukkan bagaimana efektivitas layanan konsultan pajak membuat penyelesaian kesulitan 

pajak menjadi tujuan utama yang diperlukan dan disengaja. Untuk meningkatkan kepatuhan 

pajak penduduk, layanan konseling ini juga dapat mendesak perusahaan untuk 

mempekerjakan konsultan pajak. Mayoritas wajib pajak sering mencari solusi cepat dan 

sederhana untuk masalah pajak mereka dengan tujuan menghindarinya. Akibatnya, jasa 

konsultan pajak perlu dijadikan pembenaran bagi wajib pajak untuk mengatasi perpajakan 

dengan mudah. Wajib pajak kemudian dapat langsung meminta saran atau solusi konsultan 

pajak mengenai masalah pelaporan, pembayaran, dan perhitungan pajak. Bagi wajib pajak, 

memiliki akses ke keahlian konsultan pajak akan melegakan. 

Menurut wajib pajak sendiri, konsultan pajak sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakat 

untuk membantu suatu bangsa memberikan bimbingan kepada wajib pajak agar mereka dapat 

membayar pajak. Hal ini disebabkan oleh pemahaman bersama tentang nilai konsultan untuk 

membantu wajib pajak memahami ketentuan perpajakan dan undang-undang dan peraturan 

perpajakan yang relevan. Masyarakat juga membutuhkan pekerjaan konsultan pajak karena 



 
 

wajib pajak Indonesia tidak bisa lepas dari jeratan pajak penghasilan dan peraturan dalam 

pelaporan, pembayaran, dan penghitungan perpajakan merupakan salah satu masalah 

kepatuhan wajib pajak yang dihadapi wajib pajak. Klien juga tidak dapat mengabaikan 

pekerjaan konsultan pajak karena banyaknya wajib pajak yang tidak memahami undang-

undang dan aturan perpajakan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Mengingat konteks tersebut di atas, bagaimana kualitas jasa konsultan pajak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak badan terhadap konsultan pajak di Kota Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh kualitas jasa konsultan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan pada konsultan pajak di Kota Malang.  

1.4. Manfaat Penelitian  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti  

penelitian ini diharapkan dapat membawa informasi baru, keuntungan, dan prospek 

yang bermanfaat untuk menerapkan teori yang dipelajari di perguruan tinggi ke 

tempat kerja. 

2. Bagi Universitas 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat membantu pihak-pihak yang membutuhkan dan 

menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang Pengaruh Kualitas Jasa 

Konsultan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada Konsultan Pajak Di 

Kota Malang. 

 

 



 
 

3. Bagi pihak-pihak lain  

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk membantu pembaca dan masyarakat umum 

dalam pemahaman dan pembelajaran yang lebih baik tentang kualitas jasa konsultan 

pajak untuk kepatuhan wajib pajak badan. 
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